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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the relationship between the quality of auditing results with
an auditor's independence, the time pressure given, and the auditor's competence. This study uses
measures of independence, competence, and time pressure as the dependent variable. This
research was conducted by using questionnaire method that was spread to 15 Public Accounting
Firms (PAF) with target of eight auditors in each PAF.

The results show that independence, competence, and time pressure play a significant role in the
quality of audit results.
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PENDAHULUAN

Audit atas laporan keuangan diperlukan karena adanya perbedaan kepentingan antara
manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Manajemen mempunyai kepentingan untuk
mempertahankan jabatannya dengan membuat laporan keuangan yang memperlihatkan kinerja
yang baik, sedangkan pemegang saham mengharapkan kepastian bahwa laporan keuangan bebas
dari pengaruh konflik kepentingan terutama kepentingan manajemen. Maka dari itu, dibuatlah
laporan keuangan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan bahwa
laporan keuangan tersebut bersifat netral dan dapat dipertanggungjawabkan (Halim, 2015).

Kegiatan audit lebih lanjut dijelaskan didalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP),
bahwa audit bertujuan untuk memperoleh keyakinan atas laporan keuangan bahwa laporan tersebut
telah terbebas dari salah saji material, baik yang disengaja maupun yang tidak (IAPI SA 200).

Menurut Mulyadi (2014), independensi merupakan sikap bebas dari pengaruh-pengaruh
orang lain maupun rasa ketergantungan terhadap pihak lain. Indepensi juga terdapat adanya
kejujuran atas apa yang auditor laporkan tanpa adanya tekanan dari pihak lain. Selain itu, auditor
harus menjaga citra dari pandangan masyarakat keuangan/ bisnis dan masyarakat umum mengenai
profesinya dengan menghindari praktik-praktik yang menyebabkan independensi itu terganggu
yang nantinya akan berpengaruh pada opini yang dibuat.

Selain independensi, kompetensi juga wajib dikuasai oleh seorang auditor yang cakap.
Yang dimaksud dengan kompetensi adalah karakteristik yang dimiliki oleh individu dalam
mencapai kinerja yang baik (Susanto, 2000, dalam Alim et al., 2007). Karakteristik-karakteristik
yang harus dimiliki antara lain pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang berhubungan
dengan pekerjaan.

Selain independensi dan kompetensi, faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah
tekanan waktu. Menurut Yendrawati dan Putri (2014), tekanan waktu adalah suatu keadaan di
mana auditor mendapat tekanan dari tempatnya bekerja dimana auditor diharapkan menyelesaikan
pekerjaan dengan waktu yang sedikit.

De Zoort dan Lord (1997, dalam Manullang, 2010), menyebutkan bahwa ketika
menghadapi tekanan waktu,auditor akan memberikan respon dengan dua cara, yaitu fungsional dan
disfungsional. Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan menggunakan
waktusebaik-baiknya. Sedangkan tipedisfungsional perilaku auditor yang dikemukakan oleh Rhode
(1978, dalam Manullang, 2010), mengatakan bahwa tekanan waktu berpotensi menyebabkan
perilaku penurunan kualitas audit.

Penulis menemukan bahwa penelitian yang melihat apakah independensi, kompetensi,
serta tekanan waktu berpengaruh terhadap kualitas adit masih sedikit sekali yang membahas. Maka
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dari itu penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menambah tingkat wawasan pembaca, karena
penulis menggunakan data penelitian yang terbaru (2017).

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis apakah independensi, kompetensi, serta tekanan waktu berpengaruh
terhadap kualitas audit.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Independensi

(Xl) (+)

Kompetensi (+) Kualitas Audit
(X2) (Y)

Tekanan Waktu
(X3)

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Independensi merupakan sikap auditor yang tidak terpengaruh, dikendalikan, dan tidak
tergantung kepada orang lain. Dengan mempunyai sikap tersebut, maka auditor baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, maupun pelaporan hasil audit akan bertindak independen. Dalam
pelaksaannya, adakalanya si pemilik perusahaan atau klien (sebagai principal) seringkali ikut
campur terhadap kerja si auditor (sebagai agen). Auditor tidak akan takut untuk melaporkan adanya
penyelewengan yang terjadi setelah melakukan audit. Auditor akan obyektif melaporkan hasil audit
kepada pimpinan mengenai hasil temuannya.

Hasil penelitian Alim et al. (2007), Agusti dan Nastia (2013), Arisinta (2013), dan Rizal &
Liyundira (2016) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Kompetensi merupakan karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya
memberikan kinerja unggul dalam melakukan pekerjaan. Kompotensi yang harus dimiliki
seseorang diantaranya adalah mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, keahlian
khusus di bidangnya, dan pelatihan. Dengan memiliki mutu personal yang baik maka pelaksanaan
audit dapat berjalan dengan lancar. Pengetahuan yang dimiliki oleh auditor maka akan lebih mudah
dalam memahami bisnis klien. Keahlian khusus akan memudahkan dalam melakukan audit seperti
wawancara, penghitungan statistik, keterampilan menggunakan komputer, serta kemampuan
mempresentasikan laporan dengan baik. Pelatihan dibutuhkan supaya auditor memiliki mutu
personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus yang memadai.

Hasil penelitian Alim et al. (2007) dan Ayuningtyas & Pamudji (2012), Faisal et al. (2012),
Arisinta (2013), dan Agusti & Nastia (2013) menunjukkkan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap kualitas audit secara signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H,: Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.
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Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit

Tekanan waktu adalah suatu keadaan di mana auditor mendapat tekanan untuk
menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan sebelumnya. Tekanan
waktu yang diberikan oleh KAP kepada auditor akan menyebabkan tingkat stress yang tinggi yang
berakibat terhadap perilaku auditor dalam melakukan audit. Perilaku yang menyimpang disebut
perilaku disfungsional yang dilakukan dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun
penyimpangan terhadap standar audit. Tekanan waktu juga akan mengakibatkan penurunan tingkat
pendeteksian dan penyelidikan aspek kualitatif salah saji, gagal meneliti prinsip akuntansi,
melakukan review dokumen secara dangkal, menerima penjelasan klien secara lemah, dan
mengurangi pekerjaan pada salah satu langkah audit di bawah tingkat yang diterima.

Hasil penelitian Manullang (2010) dan Arisinta (2013) menunjukkan bahwa tekanan
anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Tekanan waktu berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN
Variabel Independen
Independensi (X1)

Independensi sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh
pihak lain, tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan audit (Mulyadi, 2008). Untuk
mengukur variabel independensi digunakan indikator yang dikembangkan oleh Alim et al., (2007)
yang terdiri dari: (1) pengungkapan kecurangan klien, (2) besarnya fee audit, (3) pemberian dari
klien dan (4) lama penugasan audit. Semua pertanyaan diukur pada skala Likert 1 sampai 5.
Kompetensi (X2)

Kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya
memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu (Marshall, dalam Boulter
et al., 2007). Untuk mengukur variabel kompetensi digunakan indikator sebagai berikut: (1) mutu
personal yang baik, (2) pengetahuan yang memadai, (3) keahlian khusus di bidangnya, dan (4)
pelatihan (Rai, 2008). Semua pertanyaan diukur pada skala Likert 1 sampai 5.

Tekanan Waktu (X3)

Tekanan waktu adalah suatu keadaan di mana auditor mendapat tekanan dari KAP
tempatnya bekerja, untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah
ditentukan sebelumnya (Yendrawati dan Putri, 2014). Untuk mengukur variabel tekanan waktu
digunakan indikator sebagai berikut: (1) time budget pressure, dan (2) time deadline pressure
(Herningsih, 2001, dalam Sitorus et al., 2016). Semua pertanyaan diukur pada skala Likert 1
sampai 5.

Variabel Dependen
Kualitas audit ()

Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor menemukan dan melaporkan adanya
penyelewengan dalam sistem akuntansi klien (DeAngelo,1981, dalam Kusharyanti, 2003). Untuk
mengukur variabel kualitas audit digunakan indikator hasil penelitian Widagdo et al. (2002, dalam
Alim et al., 2007) tentang atribut-atribut kualitas audit oleh kantor akuntan publik yang mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan klien.

Indikator tersebut adalah; (1) pengalaman melakukan audit, (2) memahami industri Klien,
(3) responsif atas kebutuhan klien, (3) taat pada standar umum, (5) komitmen terhadap kualitas
audit,(6) keterlibatan komite audit, dan (7) keterlibatan engagement partner KAP. Semua
pertanyaan diukur pada skala Likert 1 sampai 5.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Non-the Big Four di Jakarta. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diwakili oleh populasi. Sedangkan teknik
pengambilan sampel adalah non probability sampling, yaitu purposive sampling, dengan
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menggunakan kriteria-kriteria tertentu dalam pemilihan sampel penelitian. Kriterianya adalah
auditor KAP besar Non-the Big Four di Jakarta yang memiliki lebih dari 5 partner serta diambil
102 auditor sebagai sampel. Penulis sengaja memilih KAP besar Non-the Big Four karena penulis
merasa banyak KAP besar di Jakarta yang belum diteliti.
Lokasi Penelitian
Ada 523 buah KAP Pusat dan Cabang di Indonesia, yang tersebar di 24 propinsi (Directory IAPI
2017). Yang paling banyak ada di DKI Jakarta sebanyak 240 buah KAP Pusat dan Cabang atau
45,9% . Oleh karenanya, penelitian kami ini mengambil lokasi di KAP yang ada di DKI Jakarta.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelian ini adalah data primer. Data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung yang bersumber dari jawaban kuesioner dari responden yang akan
dikirim secara langsung kepada auditor KAP Non-the Big Four di Jakarta.
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Responden dalm penelitian
ini adalah auditor yang bekerja pada KAP Non-the Big Four di Jakarta. Kuesioner diberikan
kepada responden dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan
sebelumnya.
Kuesioner dibuat berdasarkan skala Likert dari 1 sampai 5, yaitu: sangat setuju (skor 5), setuju
(skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan sangat tidak setuju (skor 1). Responden diminta
untuk memberi tanda checklist ( V) pada alternatif jawaban yang akan dipilih oleh responden pada
lembar kuesioner.
Metode Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiono (2015), statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Pada penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran mengenai
demografi responden antara lain jabatan, lama pengalaman kerja, keahlian khusus, lama menekuni
keahlian khusus tersebut, latar belakang pendidikan, serta gelar profesional lain yang menunjang
bidang keahlian. Alat analisis data ini disajikan dengan mengunakan tabel distribusi frekuensi yang
memaparkan kisaran teoritis, kisaran aktual, rata-rata dari standar deviasi.
Uji Kualitas Data

Instrumen dalam bentuk kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu
dilakukan pengujian kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitas.
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji ketepatan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data. Valid berati instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur (Sugiyono, 2015).
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis kolerasi Pearson
Product Moment. Jika koefisien korelasi (r) bernilai positif dengan skor total serta korelasi tinggi,
menunjukkan item tersebut mempunyai validitas tinggi. Item dinyatakan valid jika koefisien
korelasi (r) minimal 0,3. Bila kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen dinyatakan tidak valid
dan harus dibuang atau diganti (Carmines dan Zeller, 1979, dalam Sugiyono, 2015).
Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015). Pengujian
reliabililitas dilakukan dengan metode internal concistency. Reabilitas instrumen penelitian dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien cronbach’s Alpha. Menurut Sugiyono (2015),
suatu instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reabilitas minimal 0,6.
Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi-asumsi Klasik dilakukan sebagai syarat dalam melakukam analisis
dengan menggunakan regresi berganda. Tujuannya adalah agar variabel independen sebagai
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estimator atas variabel dependen tidak bias (Ghozali, 2013). Pengujian ini meliputi dan uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
adalah memiliki residual berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dapat
dilakukan dengan analisis grafik normal probability plot.
Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai berikut: (a) Jika
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas; (b) Jika data menyebar jauh
dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013), uji multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu data dapat dikatakan terbebas dari gejala
multikolinearitas jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 (Tolerance > 0,10) dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) kurang dari 10 (sepuluh) (VIF<10).
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dalam penelitin ini adalah dengan cara melihat
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
(SRESID). Dasar analisis grafik plot adalah: (a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas; (b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan
penganngu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-
Watson (DW) sebagai berikut:
1) Jika d lebih kecil dari du atau lebih besar dari (4-dl) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti
terdapat autokorelasi;
2) Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada
autokorelasi;
3) Jikad terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti.
Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan metode analisis regresi linear berganda. Pengujian
hipotesis ditujukan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dan arah hubungan variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini akan diawali dengan analisis
Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R?), Uji F, dan Uji t.
Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiono (2015), analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor pediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut:
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Y = o+ BiX1+ BX2 + BsX3 + €

Keterangan:

Y = Kualitas audit
X1 = Independensi
X2 = Kompetensi

X3 = Tekanan Waktu
a = Konstanta

Bi- Bs = Koefisien regresi
e = Error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R?) adalah alat ukur yang digunakan
untuk menghitung seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 dan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji F

Menurut Ghozali (2013), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (o = 5%).
Ketentuan peneriman atau penolakan hipotesis adalah jika nilai signifikansi F > 0,05 maka
hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan semua
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini
berarti secara simultan semua variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Uji T

Menurut Ghozali (2013), uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variable independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (alpha = 5%). Penolakan atau penerimaan
hipotesis dilakukan dengan kriteria jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis tidak dapat
ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Variabel Independensi
Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel independensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Variabel Independensi
I'tabel
No. Item Rhitung (o= 0,05) Keterangan
n =102
1 0,451 0,195 Valid
2 0,305 0,195 Valid
3 0,478 0,195 Valid
4 0,570 0,195 Valid
5 0,435 0,195 Valid
6 0,396 0,195 Valid
7 0,479 0,195 Valid
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Koefisien
Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan validitas diketahui untuk variabel independensi dari 7 item
pernyataan semuanya valid karena mempunyai nilai rnjung > fape. Untuk uji reliabilitas diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,730. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh (0,730) > 0,6
sehingga menunjukkan bahwa instrumen independensi adalah reliabel.
Variabel Kompetensi
Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kompetensi adalah sebagai berikut:

0,730 Reliabel

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Variabel Kompetensi
Itabel
No. Item Rhitung (0.=10,05) Keterangan
n =102

1 0,420 0,195 Valid

2 0,520 0,195 Valid

3 0,137 0,195 Tidak Valid

4 0,667 0,195 Valid

5 0,719 0,195 Valid

6 0,669 0,195 Valid

7 0,453 0,195 Valid

8 0,426 0,195 Valid

9 0,710 0,195 Valid

10 0,468 0,195 Valid

11 0,439 0,195 Valid
Koefisien .

Reliabilitas 0,815 Reliabel

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa dari 11 item pernyataan variabel kompetensi
terdapat 1 item yang tidak valid (item nomor 3) karena memiliki nilai rywung < reaper Untuk n = 102
(0,195), sedangkan 10 item lainnya valid karena memiliki nilai rpiwng > raper Untuk n = 102 (0,195).
Untuk uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,815. Nilai koefisien reliabilitas yang
diperoleh (0,815) > 0,6 yang menunjukkan bahwa instrumen kompetensi adalah reliabel.

Variabel Tekanan Waktu

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Variabel Tekanan Waktu
Itabel
No. Item Rhitung (a.=0,05) Keterangan
n=102
1 0,569 0,195 Valid
2 0,739 0,195 Valid
3 0,791 0,195 Valid
4 0,623 0,195 Valid
Koefisien .
Reliabilitas 0842 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan validitas, diketahui untuk variabel tekanan waktu dari 4 item
pernyataan semuanya valid karena mempunyai nilai rhiwung > rape. Untuk uji reliabilitas diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,842. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh (0,842) > 0,6
sehingga menunjukkan bahwa instrumen tekanan waktu adalah reliabel.

Variabel Kualitas Audit

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Variabel Kualitas Audit
Itabel
No. Item Rhitung (0.=10,05) Keterangan
n =102
1 0,552 0,195 Valid
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2 0,586 0,195 Valid

3 0,647 0,195 Valid

4 0,611 0,195 Valid

5 0,134 0,195 Tidak Valid
6 0,471 0,195 Valid

7 0,646 0,195 Valid

8 0,629 0,195 Valid

9 0,465 0,195 Valid

10 0,517 0,195 Valid

11 0,663 0,195 Valid

12 0,713 0,195 Valid

13 0,359 0,195 Valid

14 0,133 0,195 Tidak Valid
15 0,342 0,195 Valid

16 0,308 0,195 Valid

17 0,267 0,195 Valid

18 0,338 0,195 Valid

19 0,422 0,195 Valid
Koefisien .
Reliabilitas 0,853 Reliabel

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa dari 19 item pernyataan variabel kompetensi

terdapat 2 item yang tidak valid (item nomor 5 dan 14) karena memiliki nilai rhiwung < rtaper Untuk n =
102 (0,195), sedangkan 17 item lainnya valid karena memiliki nilai ryiwng > fiaper UNtUK N = 102
(0,195). Untuk uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,853. Nilai koefisien
reliabilitas yang diperoleh (0,853) > 0,6 yang menunjukkan bahwa instrumen kualitas audit adalah
reliabel.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, dengan indikasi:
koefisien korelasinya (r) = 0,657, koefisien determinasi = 0,432 (43,2%), thiung = 8,715 > tiapel
= 1,660, Fhiwng = 75,950 dengan nilai signifikansi 0,000 dan persamaan regresi: Y= 47,387 +
0,936X;. Hal ini menunjukkan bahwa independensi yang tinggi dapat mendorong peningkatan
kualitas audit.

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan indikasi:
koefisien korelasinya (r) = 0,646, koefisien determinasi = 0,418 (41,8%), thiung = 8,469 > tianel =
1,660, Fpiung = 71,726 dengan nilai signifikansi 0,000 dan persamaan regresi: Y= 31,804 +
0,937X,. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang tinggi dapat mendorong peninngkatan
kualitas audit.

Tekanan waktu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit dengan indikasi:
koefisien korelasinya (r) = -0,625, koefisien determinasi = 0,391 (39,1%), thiung = -8,469 > tiapel
= 1,660, Fhiwng = 64,270 dengan nilai signifikansi 0,000 dan persamaan regresi: Y= 82,563-
1,091X5. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan waktu yang tinggi dapat mendorong penurunan
kualitas audit.
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